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1.1 Latar Belakang

Pada era informasi global seperti saat ini pengetahuan dan teknologi berkembang sangat pesat dan
memungkinkan setiap orang untuk memperolah informasi secara cepat dan mudah dari berbagai
sumber dan dari berbagai penjuru dunia. Hal ini mengakibatkan cepatnya perubahan dalam
kehidupan manusia yang selalu berkembang. Maka dari itu, para siswa yang kelak akan tumbuh
menjadi seorang manusia dewasa yang akan berinteraksi dan melakukan banyak hal dalam
kehidupan di masyarakat perlu dibekali dengan kemampuan berpikir kreatif sehingga mereka
mampu menghadapi tuntutan, perubahan, dan perkembangan zaman. Dengan demikian,
kemampuan berpikir kreatif merupakan suatu hal yang penting untuk dikembangkan serta perlu

dilatih kepada para siswa.

Kemampuan berpikir kreatif siswa dapat dikembangkan dan dilatih melalui pembelajaran
matematika. Karena melalui pembelajaran matematika siswa diharapkan dapat berpikir logis,
analisis, sistematis, kritis, kreatif dan mampu untuk bekerjasama. Salah satu upaya untuk
memfasilitasi siswa agar kemampuan berpikir kreatifnya berkembang, yaitu dengan suatu proses
pembelajaran dimana dalam proses pembelajaran tersebut memberikan kesempatan kepada siswa

untuk mengembangkan potensi-potensinya untuk berpikir kreatif.

Namun pada kenyataannya proses pembalajaran matematika yang berlangsung di MTs
Muhammadiyah 2 Jenangan masih menekankan pemahaman siswa terhadap materi pelajaran
dengan cara menyelesaikan masalah-masalah rutin. Dimana guru kurang membiasakan siswa untuk
membangun atau mengkonstruksi pemahamannya sendiri mengenai materi pelajaran. Selain itu
kurangnya memberi kesempatan kepada siswa untuk menyelesaikan masalah sesuai dengan
pemahaman siswa. Proses pembelajaran yang demikian menyebabkan kemampuan berpikir kreatif

siswa tidak dapat berkembang.

Informasi mengenai proses pembelajaran matematika yang kurang berperan dalam memberikan
kesempatan siswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir kreatif di atas tentunya tidak dapat
dibiarkan begitu saja. Akan tetapi perlu dilakukan sebuah upaya tindak lanjut dalam rangka untuk
perbaikan, salah satunya dengan menerapkan suatu pendekatan pembelajaran yang inovatif dan
dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa. Pendekatan yang dapat diterapkan adalah

pendekatan saintifik dan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL).



Berdasarkan latar belakang di atas, penulis tertarik untuk menyusun sebuah karya tulis yang

berjudul “Perbedaan antara Pendekatan Saintifik dan Pendekatan Contextual Teaching and

Learning (CTL) Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa dalam Belajar Matematika”.

Dari karya tulis ini diharapkan bisa menjadi suatu referensi untuk para pendidik.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka dapat diidentifikasikan masalah

sebagai berikut :

a.

Penekanan pemahaman siswa terhadap materi pelajaran disampaikan dengan cara
menyelesaikan masalah-masalah rutin.

Guru kurang membiasakan siswa untuk membangun atau mengkonstruksi pemahamannya
sendiri mengenai materi pelajaran.

Guru kurang memberi kesempatan kepada siswa untuk menyelesaikan masalah sesuai
dengan pemahaman siswa.

Kemampuan berpikir kreatif siswa tidak berkembang.

1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka permasalahan yang akan diteliti

dirumuskan sebagai berikut:

a.

b.

C.

Apakah ada pengaruh pendekatan saintifik terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa
dalam belajar matematika?

Apakah ada pengaruh pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) terhadap
kemampuan berpikir kreatif siswa dalam belajar matematika?

Apakah ada perbedaan pengaruh kemampuan berpikir kreatif siswa dalam belajar
matematika antara siswa yang diajar dengan pendekatan saintifik dan pendekatan

Contextual Teaching and Learning (CTL)?

1.4 Tujuan Penelitian

Sesuai permasalahan-permasalahan yang telah dirumuskan pada bagian terdahulu yang akan dicari

solusinya, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

a.

Untuk mengetahui pengaruh pendekatan saintifik terhadap kemampuan berpikir kreatif

siswa dalam belajar matematika.



b.

Untuk mengetahui pengaruh pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL)
terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa dalam belajar matematika.

Untuk mengetahui perbedaan pengaruh kemampuan berpikir kreatif siswa dalam belajar
matematika antara siswa yang diajar dengan pendekatan saintifik dan pendekatan
Contextual Teaching and Learning (CTL).

1.5 Manfaat Penelitian

Dari hasil penelitian diharapkan memberikan manfaat bagi beberapa pihak diantaranya:

1.

Bagi guru

e Memberikan gambaran mengenai pembelajaran matematika dengan pendekatan
saintifik dan pendekatan Contectual Teaching and Learning (CTL) sebagai alternatif
untuk mengembangkan dan meningkatkan kualitas pembelajaran matematika.

e Menambah referensi bagi guru dalam memilih dan menyiapkan Kkegiatan
pembelajaran yang dapat meningkatkan pemahaman siswa sesuai dengan yang
diharapkan dan juga untuk menumbuh kembangkan potensi belajar matematika siswa.

Bagi siswa

e Memberikan pengalaman belajar dengan mengembangkan kemampuan berpikir
kreatif mereka sehingga diharapkan siswa lebih termotivasi dalam proses
pembelajaran matematika.

o Meningkatkan partisipasi siswa dalam kegiatan pembelajaran sehingga diharapkan
siswa dapat memahami konsep materi pelajaran matematika secara optimal.

Bagi sekolah

e Sebagai masukan dalam usaha peningkatan kualitas dan kinerja guru dalam kegiatan
belajar mengajar khususnya dalam mata pelajaran matematika.

Bagi penulis

e Sebagai masukkan untuk mempersiapkan diri dalam proses pembelajaran sebagai

calon pendidik.



